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Abstract 

This study aims to analyze the effect of mergers and religiosity on switching behaviour of 

customers BSI users who live in DKI Jakarta Province. This study is quantitative research 

using Multiple Linear Regression via Microsoft Excel 2010 and SPSS version 26. The 

population of this research, customers BSI users, was sampled as many as 100 respondents 

using the Purposive Sampling technique. Data was collected using a questionnaire on google 

form. The research results show that mergers and religiosity simultaneously have a significant 

effect on Switching Behaviour. Partially, the merger has a positive and significant effect on 

Switching Behaviour, so that you have a good opportunity to move now or in the future. 

Likewise, religiosity has a positive and significant effect on switching behaviour. It is 

important for management to pay attention to customer switching behavior because this will 

affect the target number of customer increases that the bank wants to achieve. 

Keywords: Effect of Merger; Influence of Religiosity; Switching Behaviour; Indonesian Bank 

Syariah (BSI) Customers 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh merger dan religiusitas terhadap 

switching behavior pelanggan pengguna BSI yang berdomisili di Provinsi DKI Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan Regresi Linier 

Berganda melalui Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 26. Populasi penelitian ini pelanggan 

pengguna BSI dijadikan sampel sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner di google form. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa merger dan religiusitas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Switching Behavior. Secara parsial merger berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Switching Behavior, sehingga mempunyai peluang yang baik untuk 

pindah saat ini atau di masa yang akan datang. Begitu pula dengan religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku berpindah. Penting bagi manajemen untuk 

memperhatikan perilaku perpindahan nasabah, karena hal ini akan mempengaruhi target 

peningkatan jumlah nasabah yang ingin dicapai bank. 

Kata Kunci: Pengaruh Merger; Pengaruh Religiusitas; Switching Behavior; Nasabah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) 
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A. PENDAHULUAN 

Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang telah beroperasi baik 

di negara yang mayoritas muslim ataupun mayoritas Islam. Di kawasan Asia Tenggara 

yang sudah mengoperasikan perbankan syariah antara lain Indonesia, Malaysia, Brunei 

Darussalam, Thailand, Filipina, dan Singapura. Operasional perbankan syariah di 

Indonesia ditandai dengan terbentuknya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. 

Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, menyatakan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan 

Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Rianto, 2012).  

Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup pesat, menurut OJK pada tahun 

2022 tercatat jumlah bank syariah di Indonesia adalah 13 Bank Umum Syariah, 20 Unit 

Usaha Syariah dan 166 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Total aset bank syariah di 

Indonesia mencapai Rp.2.375,84 triliun pada tahun 2022, yang tercatat meningkat dari 

tahun sebelumnya yang berkisar diangka Rp.2.050,44 triliun (OJK, Statistik Perbankan 

Syariah, 2022). Namun, pertumbuhan aset secara keseluruhan yang didorong oleh laju 

pertumbuhan majemuk tahunan investasi atau Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

sebesar 13,8% belum bisa meningkatkan angka penetrasi pasar perbankan syariah dengan 

pesat (Arlinta Prasetian Dewi, et all., 2022). Terbukti dari jumlah nasabah perbankan syariah 

yang masib sedikit. 

Data dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA (2022) 

jumlah pemeluk agama Islam di Indonesia mencapai 237,56 juta jiwa atau setara dengan 

87% dari total penduduk Indonesia. Namun nasabah perbankan syariah yang tercatat 

dalam rekening perbankan syariah hanya sebesar 5,86% dari jumlah penduduk muslim 

di Indonesia (Larasati & Hakim, 2022). Jumlah tersebut tergolong kecil jika dibandingkan 

dengan jumlah seluruh penduduk muslim yang ada di Indonesia dan menggambarkan 

masih rendahnya pangsa pasar perbankan syariah. 

Kenyataan ini sungguh terasa ironis, pencapaian perbankan syariah dapat 

dikatakan masih rendah dan masih ketinggalan jauh dengan pencapaian yang diraih oleh 

perbankan konvensional. Minat masyarakat Indonesia masih kurang dalam 

menggunakan bank syariah. Perbankan syariah tidak berhasil menggaet nasabah dari 

kalangan muslim di tengah penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam. 

Populasi di Indonesia yang mayoritas adalah muslim, menjadikan Indonesia memiliki 

potensi besar terhadap perkembangan pangsa pasar perbankan syariah. 

Perkembangan perbankan syariah juga dapat dipengaruhi oleh tempat dimana 

bank syariah itu sendiri terletak. Kemudian pada lokasi yang mempunyai aktivitas 

perekonomian yang meningkat, seperti Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, bank 

syariah memiliki peluang dan kesempatan yang besar. Segala kegiatan vital seperti 

kegiatan penyelenggaraan pemerintahan, swasta, pusat perkantoran dan kegiatan dunia 

usaha terpusat di Jakarta, sebagai ibu kota Negara Republik Indonesia. Sejalan dengan 

perkembangan sektor perbankan, Jakarta menjadi tempat terbaik bagi Bank Syariah 

(Ade Sofyan Mulazid et al., 2020). 
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Bank syariah hingga saat ini terus berupaya untuk meningkatkan daya saing di 

tengah tantangan ekonomi global. Erick Thohir selaku Menteri BUMN serta pemerintah 

melihat bahwa penetrasi perbankan syariah di Indonesia jauh tertinggal dengan bank 

konvensional, sehingga Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

menggabungkan atau melaksanakan merger pada tiga bank syariah BUMN. Ketiga bank 

tersebut diantaranya adalah Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Syariah, dan Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi satu entitas dengan 

nama PT. Bank Syariah Indonesai (BSI) yang bertujuan untuk menjadikan ekonomi 

syariah di Indonesia semakin maju dan berkembang (Wareza, 2021). 

Pelaksanaan merger bank syariah layak untuk dilakukan (Ahdizia et al., 2018) 

karena dapat menambah potensi nilai pasar, meningkatkan fasilitas, pendapatan, 

penguatan akses modal dan pertumbuhan jumlah nasabah akibat adanya persepsi yang 

positif. Penggabungan ketiga bank syariah BUMN ini dilakukan untuk menciptakan 

bank syariah berskala besar guna meningkatkan penetrasi ekonomi dan keuangan 

syariah di Indonesia. Bank Syariah Indonesia diharapkan mampu mengakhiri stagnasi 

pangsa pasar industri perbankan syariah yang dalam satu dekade terakhir hanya mampu 

berada pada kisaran 7,03%. Merger juga diharapkan dapat meningkatkan pangsa pasar 

perbankan syariah dan merealisasikan perbankan syariah untuk eksis di kalangan 

masyarakat dengan berbagai strategi yang dilaksanakan seperti meluaskan 

pengetahuan masyarakat mengenai produk perbankan syariah sehingga dapat 

memudahkan proses perkembangan bank syariah setelah merger terutama dalam hal 

peningkatan jumlah nasabah dan menambah intensi masyarakat untuk menjadi nasabah 

di bank syariah. Secara tidak langsung merger dapat memberikan dampak pada nasabah, 

baik itu nasabah bank yang bersangkutan ataupun nasabah di luar dari ketiga bank yang 

merger tersebut.  

Faktor lain yang dianggap dapat memicu perilaku berpindah (switching 

behaviour) nasabah BSI yaitu faktor religiusitas. Menurut Nasrullah (Miatun & Santoso, 

2020), hal ini didasari atas keputusan konsumen untuk membeli produk tergantung 

kadar keimanan mereka. Unsur keislaman dan keagamaan memegang peranan penting 

dalam menentukan bagaimana seseorang berperilaku dalam situasi tertentu, yang 

dalam hal ini yaitu perilaku beralih nasabah untuk menggunakan produk bank syariah 

yang notabenenya merupakan bank Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ruang lingkup penelitian 

ini adalah untuk mengetahui besaran dari pengaruh merger dan religiusitas terhadap 

perilaku berpindah (switching behavior) nasabah BSI. Penelitian ini difokuskan di Jakarta 

karena merupakan pusat dunia usaha di Indonesia dengan jumlah dana pihak ketiga 

dan peredaran uang yang paling besar. Ini juga merupakan daerah dengan karakteristik 

masyarakat yang beragam. 

 

B. KAJIAN TEORI 

Istilah merger berasal dari kata merge yang dalam Bahasa Indonesia berarti 

menggabungkan atau memfusikan (Jhon M.E & Sadli, 1990). Di Indonesia sendiri, merger 
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dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT) disebut 

dengan istilah penggabungan yang didefinisikan sebagai berikut: Penggabungan adalah 

perbuatan hukum yang dilakukan oleh suatu perseroan atau lebih untuk menggabungkan 

diri dengan perseroan lain yang telah ada yang mengakibatkan aktiva dan pasiva dari 

perseroan yang menggabungkan diri itu beralih karena hukum kepada perseroan yang 

menerima penggabungan, dan selanjutnya status badan hukum perseroan yang 

menggabungkan diri berakhir karena hukum (Undang-Undang Republik Indonesia No. 40, 

2007). 

Terjadinya merger dapat memicu adanya perilaku berpindah (switching 

behaviour). Perilaku merupakan tindakan, aktivitas, respon, serta reaksi yang dilakukan 

oleh individu terhadap suatu objek, ide, pandangan, dan yang lainnya (Timotius, 2018). 

Perilaku dikaitkan dengan aktivitas yang telah atau sedang dilakukan oleh individu. 

Jika dikaitkan dengan materi perusahaan perbankan, maka perilaku bisa dikatakan 

sebagai tindakan individu menjadi nasabah atau calon nasabah perbankan Islam yang 

dimotivasi oleh berbagai faktor yang ada di dalam dirinya maupun diluar dirinya.  

Selain merger, religiusitas juga menjadi salah satu faktor yang dianggap dapat 

memicu perilaku berpindah (switching behaviour) nasabah BSI. Religiusitas berasal dari 

kata religion (agama), yang berasal dari kata al-Din, religi (relegare, religere) yang artinya 

undang-undang atau hukum. Religiusitas dideskripsikan dalam beberapa aspek yang 

harus dipenuhi sebagai petunjuk mengenai bagaimana cara menjalani kehidupan 

dengan baik dan benar agar manusia dapat mencapai kebahagiaan, baik di dunia dan 

akhirat. Religiusitas telah diidentifikasi sebagai salah satu elemen penting dalam 

lingkungan budaya, serta dianggap mempengaruhi cara orang berperilaku (Muhamad 

& Devi, 2006). Religiusitas merupakan suatu ideologi yang memuat berbagai ajaran 

positif dalam mendorong manusia untuk melakukan sebuah tindakan. Ajaran-ajaran 

agama yang menjadi wacana keseharian manusia secara sadar maupun di bawah sadar 

menjadi dorongan teologis untuk melakukan berbagai aktivitas, termasuk kegiatan 

ekonomi.  

Religiusitas yang melekat pada diri seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yang 

berbeda yaitu adanya pengaruh dari faktor eksternal dan pengaruh dari faktor internal 

dalam dirinya sendiri. Faktor eksternal berupa adanya pengaruh yang datang kepada 

setiap individu seperti pengaruh pendidikan, pengaruh intelektual dan pengaruh dari 

berbagai hal yang menyangkut tekanan sosial. Sementara itu faktor internal timbul 

karena adanya pengaruh yang berupa seperti pengalaman spritualitas, kebutuhan akan 

keselamatan dan keamanan, kebutuhan memperoleh harga diri dan kebutuhan yang 

muncul karena perasaan akan ancaman.kematian. Dimana religiusitas yang dimiliki 

tersebut tentunya punya tingkatan yang berbeda disetiap orangnya. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai landasan teoritis 

karena lebih objektif dibandingkan dengan teori perilaku lainnya, dimana Theory of 

Planned Behavior dapat memprediksi dan mengidentifikasi keyakinan seseorang 

terhadap pengendalian atas sesuatu yang akan terjadi dari hasil perilakunya. Theory of 

Planned Behavior mengemukakan bahwa perilaku merupakan perbuatan, tindakan atau 

perkataan seseorang yang dapat diamati, digambarkan, dicatat oleh orang lain (Arifin, 
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2015). Perilaku merupakan aktualisasi sikap individu atau kelompok yang diwujudkan 

menjadi sebuah tindakan ataupun penerimaan yang terjadi akibat interaksi dengan 

lingkungan internal dan eksternalnya. Secara umum, faktor yang mendasari sikap ini 

berasal dari dalam diri individu tersebut (internal) dan juga dari luar dirinya atau biasa 

disebut sebagai faktor eksternal.  

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

memiliki fungsi untuk mengetahui besaran dari pengaruh merger dan religiusitas 

terhadap perilaku berpindah (switching behavior) nasabah BSI. Adapun objek penelitian 

ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdomisili di Provinsi DKI 

Jakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan 

tertulis yang diajukan kepada 100 responden yaitu nasabah BSI yang berdomisili di DKI 

Jakarta. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

media google form. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

berdasarkan jawaban kuesioner yang dibagikan kepada nasabah BSI yang berdomisili 

di DKI Jakarta. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode regresi linier berganda. 

a. Uji Kualitas Data, digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner 

dan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.  

b. Uji Asumsi Klasik, digunakan agar dapat memenuhi persyaratan ketika akan 

melakukan uji model regresi linier berganda. 

c. Analisis Regresi Linier Berganda, bertujuan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antar dua variabel atau lebih, dan untuk menunjukkan arah suatu 

hubungan antar variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas 

(independen). Dalam penelitian ini pengujian analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan software SPSS versi 26. 

d. Uji Hipotesis, bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

 

D. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidak validnya suatu 

kuesioner yang akan disebarkan kepada para responden. Uji validitas yang 

dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan hasil uji 

menghasilkan nilai r-hitung yang lebih besar dari nilai r-tabel (0,199584). 

Dengan ini dapat disimpulkan, seluruh item pernyataan dalam penelitian 
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ini dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam proses analisis data 

selanjutnya.  

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen 

penelitian, dalam hal ini kuesioner yang digunakan. Tabel 1 menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel. Disimpulkan kuesioner dikatakan 

reliabel apabila seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60. 

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Merger (X1) 0,976 Reliabel 

Religiusitas (X2) 0,935 Reliabel 

Switching Behaviour (Y) 0,776 Reliabel 

 

Kuesioner yang disebar terdiri dari 28 atribut yang diukur untuk 

menganalisis pengaruh merger dan religiusitas terhadap perilaku 

berpindah (switching intention). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa  

seluruh item kuesioner penelitian yang disebar kepada 100 responden ini 

dinyatakan reliabel dan dapat dilakukan uji selanjutnya. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang telah 

dikumpulkan terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas 

penelitian ini menggunakan uji non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

satu arah. Table 2 menunjukkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)) 

untuk uji normalitas lebih besar dari standar normalitas (>0,05) yaitu 0,2. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa uji test normalitas 

penelitian ini terdistribusi secara normal dan layak untuk dianalisis. 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .50510158 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.052 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat sebuah 

korelasi antara variabel bebas (independen) yang berada pada model 

regresi linier berganda suatu penelitian. Apabila nilai Tolerance Value lebih 

besar daripada 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas. Tabel 3 menunjukkan bahwa uji 

multikolinieritas memiliki nilai Tolerance Value antara variabel X1 dan X2 

adalah 0,313 dan nilai VIF antara variabel X1 dan X2 adalah 3,198. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Tolerance 

Value 
VIF Keterangan 

Merger (X1) 

 

Religiusitas (X2) 

0,313 3,198 
Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi linier berganda. Apabila nilai signifikansinya menunjukkan 

nilai diatas 0,05 maka dapat dipastikan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel X1 (Merger) 

dan X2 (Religiusitas) masing-masing adalah 0,264 dan 0,926. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4: Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 
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1 (Constant) .213 .164  1.303 .196 

Merger .006 .006 .200 1.123 .264 

Religiusitas -.001 .009 -.017 -.094 .926 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

Durbin-Watson (DW) yang dihasilkan oleh variabel bebas dengan nilai 

Durbin-Lower (DL) dan Durbin-Upper (DU). Nilai DW dan DU ini sendiri 

ditentukan berdasarkan jumlah sampel penelitian dan jumlah variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian. Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson (DW) yang dihasilkan adalah 1,752 yang berada di antara 

nilai Durbin-Upper (1,69439) dan 4-DU (2,30561). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi. 

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel 
Durbin-Upper 

(DU) 

Durbin-Watson 

(DW) 
4 – DU 

Merger (X1) 

 

Religiusitas 

(X2) 

1,69439 1,752 2,30561 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah metode yang digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel bebas/independen secara parsial (sendiri-sendiri) 

maupun secara simultan (Bersama-sama) terhadap variabel 

terikat/dependen. Perhitungan statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 26. 

Tabel 6: Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.968 .273  -3.552 .001 
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Merger .235 .009 .889 25.023 .000 

Religiusitas .046 .015 .109 3.063 .003 

1) Nilai koefisien konstanta pada persamaan tersebut menunjukkan nilai 

negatif yaitu sebesar -0,968. Nilai ini menunjukkan jika variabel merger 

(X1) dan religiusitas (X2) konstan, maka nilai perilaku berpindah/switching 

behaviour (Y) adalah -0,968. 

2) Nilai koefisien variabel merger (X1) adalah 0,235 mempunyai pengaruh 

bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah. Nilai ini 

menunjukkan jika variabel merger naik sebesar 1 satuan, dengan asumsi 

nilai variabel lain tetap, maka nilai perilaku berpindah/switching behaviour 

(Y) akan naik sebesar 0,235. 

3) Nilai koefisien variabel religiusitas (X2) adalah 0,046 mempunyai 

pengaruh bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah. Nilai ini 

menunjukkan jika variabel Religiusitas naik sebesar 1 satuan, dengan 

asumsi nilai variabel lain tetap, maka nilai perilaku berpindah/switching 

behaviourn (Y) juga akan naik sebesar 0,046. 

 

d. Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji t (Uji Parsial) 

Uji t penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel bebas atau 

independen yaitu merger (X1) dan Religiusitas (X2) memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat atau dependen yaitu Perilaku Berpindah 

(Switching Behaviour) Nasabah BSI. Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 

hasil uji hipotesis yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh merger (X1) terhadap Perilaku Berpindah (Switching 

Behaviour) 

Nilai t-hitung sebesar 25.023 lebih besar dari nilai t-tabel 0.889 

dengan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai-nilai ini 

menunjukkan bahwa merger memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Switching Behaviour (Y) nasabah untuk menggunakan Bank BSI. 

b) Pengaruh Religiusitas (X2) terhadap Perilaku Berpindah (Switching 

Behaviour) 

Nilai t-hitung sebesar 3.063 lebih besar dari nilai t-tabel 0.109 

dengan nilai sig. sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Nilai-nilai ini 

menunjukkan bahwa Religiusitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Switching Behaviour (Y) nasabah untuk menggunakan Bank 

BSI. 

2) Uji F (Uji Simultan) 
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Uji F pada dasarnya menunjukan seberapa jauh variabel bebas atau  

independen yaitu merger (X1) dan religiusitas (X2) memiliki pengaruh 

secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat atau 

dependen yaitu Perilaku Berpindah (Switching Behaviour) Nasabah BSI. 

Uji F sendiri dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA. Tabel 7 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan dari merger dan 

religiusitas adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai-nilai ini 

menunjukkan bahwa merger dan religiusitas secara bersamaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku berpindah/switching behaviour 

(Y) nasabah untuk menggunakan Bank BSI. 

Tabel 7: Hasil Uji F (ANOVA) 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 634.982 2 317.491 1219.301 .000b 

Residual 25.258 97 .260   

Total 660.240 99    

 

3) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar 

kontribusi Merger dan Religiusitas terhadap Perilaku Berpindah 

(Switching Behaviour) Nasabah BSI. Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R-squared yang dihasilkan adalah sebesar 0,961 (96,1%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu merger (X1) dan 

religiusitas (X2) dapat mempengaruhi atau menerangkan variabel 

dependen yaitu Perilaku Berpindah (Switching Behaviour) Nasabah BSI 

sebesar 96,1%, Sedangkan sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Tabel 8: Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .981a .962 .961 .5103 

 

E. KESIMPULAN 

Dampak Merger dan Religiusitas secara parsial memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Switching Behaviour. Selanjutnya, Merger dan Religiusitas secara 

bersamaan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Switching Behaviour. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aktivitas merger yang dilakukan oleh Bank Syariah 

Indonesia dan nilai-nilai religiusitas yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia akan 
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mempengaruhi perilaku berpindah (switching behaviour) nasabah untuk menggunakan 

jasa dari Bank Syariah Indonesia. 
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